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ABSTRACT

Keeping fish, especially betta fish, is a hobby that has been loved by many people from the past
until now, because of the ease of maintenance and care. Feed is one of the important components
in betta fish cultivation in determining fish growth. However, for people who have a fairly dense
level of busyness at work, they will definitely feel a little difficult when they are going to leave the
house, especially for a long time. The application of automatic scheduling of fish feeders in fish
ponds using the Real Time Clock (RTC) module is considered quite appropriate because this RTC
module can adjust the schedule of feeding fish according to the time we want. Then to detect the
level of turbidity of the water, a photodiode sensor is used to determine the level of turbidity of
the water through the light that is reflected to the photodiode sensor so that the betta fish can live
more comfortably and not be stressed, and using the Internet Of Thing (IOT) to be monitored in
real time via a smartphone that is connected to the NodeMCU ESP8266 by utilizing an internet
signal.

Keywords: Ikan, Real Time Clock(RTC), Internet Of Thing (10T), NodeMCU

1. PENDAHULUAN

Ikan cupang merupakan salah satu jenis ikan hias air tawar yang populer dan banyak digemari
masyarakat. Perkembangan ikan cupang cukup pesat karena mudah untuk dipelihara. Namun,
penggemar ikan hias ini lebih menyukai ikan jantan daripada betina karena ikan jantan memiliki
nilai estetika dan warna yang lebih bagus dan menarik serta memiliki profit yang lebih tinggi[1].
Salah satu keistimewaan ikan cupang adalah daya tarik pada warna yang dimunculkan
dari tubuhnya seperti bentuk, tampilan dan warnanya. Keindahan bentuk sirip dan warna
sangat menentukan nilai jual. Berbagai warna yang indah pada ikan cupang dihasilkan
oleh sel-sel pigmen “Chromatophore” pada kulit ikan. Pakan merupakan salah satu
komponen penting dalam budidaya ikan cupang dalam menentukan pertumbuhan ikan.
Selain dari pada pemeliharaan ikan cupang perlu diperhatikan dari segi kualitas air kolam
yang ada, kualitas kekeruhan air pada kolam ikan cupang berpengaruh pada
perkembangbiakan dari ikan cupang tersebut. Untuk itu diperlukan tingkat kekeruhan air
yang ideal bagi ikan cupang untuk dapat berkembang biak secara maksimal.

Penerapan penjadwalan secara otomatis pemberi pakan ikan pada kolam ikan dengan
menggunakan modul Real Time Clock (RTC) dirasa cukup tepat karena modul RTC ini
dapat mengatur jadwal pemberikan pakan ikan sesuai waktu yang kita inginkan. Modul
merupakan sebuah chip yang berfungsi untuk menghitung waktu yang dimulai dari
hitungan detik, menit, jam, hari, bulan dan tahun[2]. Kemudian untuk mendeteksi tingkat
kekeruhan air digunakan sensor photodioda untuk menentukan kadar kekeruhan air
melalui cahaya yang dipantulkan ke sensor photodioda tersebut. Photodioda merupakan
sensor cahaya semikonduktor yang dapat mengubah besaran cahaya menjadi besaran
listrik. Photodioda merupakan sebuah dioda dengan sambungan p-n yang dipengaruhi
cahaya dalam kerjanya. Cahaya yang dapat dideteksi oleh photodioda ini mulai dari
cahaya infra merah, cahaya tampak, ultra ungu sampai dengan sinar-X[3].
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Penerapan sistem monitoring pemberian pakan ikan dan tingkat kekurahan air pada
kolam ikan menggunakan Internet Of Thing (IOT). IOT merupakan teknologi yang
menggunakan internet sebagai sarana dalam melakukan sesuatu, sistem IOT sangat
membantu dalam menyelesaikan permasalahan seperti dalam bidang pendidikan dalam
jaringan Campus Area Network dengan menggunakan e-learning, membangun sistem
digital-library, akses journal online, Usaha Kecil Menengah (UKM) online, sistem
informasi universitas, e-mail universitas, dan lain-lain.[4] Untuk menerapkan sistem 10T
pada alat yang di gunakan maka dibutuhkan sebuah modul 10T bernama Nodemcu
ESP8266. Nodemcu ESP8266 merupakan modul wifi yang serba bisa karena telah
dilengkapi dengan GP10O, ADC, UART dan PWM [5].

2. METODE PENELITIAN

Pada perancangan perangkat lunak didesain sebuah aplikasi yang digunakan
sebagai interface atau penerima data dan informasi dari hasil analisa atau pembacaan
sebuah sensor. Sistem pada perangkat keras dirancang dengan menggunakan rangkaian
elektronika digital yang terdiri dari beberapa rangkaian yang dijadikan satu kesatuan
sistem.

2.1 Rangkaian NodeMCU dan Sensor Photodioda

Pada sistem monitoring tingkat kekeruhan air dan penjadwalan pemberian pangan ikan
pada kolam ikan cupang hias menggunakan sensor deteksi tingkat kekeruhan air oleh
sensor photodioda dan infrared dengan menggunakan bantuan dari lampu LED. Sensor
ini bekerja pada keaadaan lampu menyala dengan membaca cahaya yang ditangkap pada
sekitar air kolam ikan cupang tersebut yang kemudian data itu di baca melalui nodeMCU
kemudian diproses dan mengirimkan sinyal untuk menghasilkan notifikasi tingkat
kekeruhan air.
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Gambar 1. Rangkaian NodeMCU dan Sensor Photodioda dan infrared

2.3 Rangkaian NodeMCU dan Modul RTC

Rancangan NodeMCU dan modul RTC serta output motor servo ditampilkan guna
untuk memudahkan pembacaan pin yang terdapat pada NodeMCU. Pin yang digunakan
pada modul RTC adalah sca pada pin D4 dan SCL pada pin D5 serta output dari motor
Servo menggunakaan pin D3.
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Gambar 2. Rangkaian NodeMCU dan Modul RTC serta Motor Servo

2.4 Penerapan Metode Simplex

Pada penerapan metode simplex dengan menggunakan komunikasi serial yang searah
pada sistem dimulai dengan proses input pengiriman data yang diterima penerima
kemudian akan di proses ke output.

Sensor [ NodeMCU [—» Internet [—>» Blynk

Gambar 4. Komunikasi Satu Arah (Simplex)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Rangkaian Board NodeMCU

NodeMCU merupakan (breadboard) dipakai selaku sistem kontrol dari sistem ini.
NodeMCU dilengkapi FTDI. FTDI bermanfaat buat memprogram NodeMCU dengan
lewat kabel USB. Dengan cara guna NodeMCU serupa dengan board arduino tetapi yang
membedakannya NodeMCU di khususkan buat lebih ke jaringan wifi.

Gambar 3. Board NodeMCU

3.2 Implementasi Sensor Photodioda
Implementasi sensor Photodioda merupakan gambar pada rancang bangun alat untuk
mendeteksi level kekeruhan air. Sensor photodioda dan infrared yang digunakan berupa
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modul yang sudah ada di pasaran untuk memudahkan dalam merangkai rancang bangun
alat.

Gambar 4. Rangkaian Photodioda

3.3 Implementasi Motor Servo

Implementasi motor servo digunakan dalam penelitian ini sebagai alat untuk membuka
dan menutup wadah pangan ikan sesuai jadwal yang telah di tentukan. Motor servo yang
dipakai mempunya input tegangan 4 sampai 7 V yang diletakkan pada pin D7.

Gambar 5. Rangkaian Motor Servo
3.4 Hasil Rancang Bangun

Setelah bagian-bagian utama dirancang dan dibangun, maka hasil rancangan
selanjutnya adalah seperti pada gambar 6.

Gambar 6. Rangkaian Model
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3.5 Hasil Pengujian
Hasil pengujian data yang dilakukan secara keseluruhan pada sistem pengukuran dan
nilai kalibrasi sensor.

Tabel 1. Sistem Pengukuran

No. Nama Komponen Keadaan Volt Komponen
1 Sensor photodioda Terdeteksi 5 Volt
P Tidak Terdeteksi 0.02 Volt
On 5 Volt
2 Modul RTC Off 0.02 Volt
On 5 Volt
3 Motor Servo Off 0.02 Volt

Hasil Pengujian Alat Berdasarkan Voltase
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==@==Sensor photodioda (volt) ==@==Modul RTC (volt)

Motor Servo (volt)

Gambar 7. Hasil Pengujian Berdasarkan Voltase

Tabel 2. Nilai Kalibrasi sensor

No. Nama Komponen Nilai (%0) Tampilan blynk
. 0s.d 200 Air Normal
1 Sensor Photodioda > 200 Air Keruh

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian yang telah dilakukan ini adalah
Perancangan sistem penjadwalan pemberian pangan ikan dengan menggunakan modul
RTC dan nodemcu sesuai waktu yang telah di tentukan, menggunakan Platform 10T yang
terdapat pada sistem mendapatkan notifikasi dari sistem ketika air terdeteksi keruh dan
memberikan notifikasi ketika jadwal pemberian pangan ikan dan Nilai dari sensor
photodioda menggunakan nilai analog dimana batas nilai analog dari adalah > 200 yaitu
mendeteksi tingkat kekeruhan air.
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